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Out put dari pendidikan di sekolah, khususnya Pendidikan Agama Islam
masih belum bisa menjadi pribadi yang berkarakter baik, hal ini disinyalir karena
penilaian kelulusan siswa dalam pelajaran agama menekankan pada aspek kognitif.
Jadi yang selama ini terjadi adalah siswa mengetahui materi, tapi tidak menghayati
nilai-nilai di dalamnya, dan tidak pula mengamalkan apa yang telah ia pelajari.
Dengan alasan ini kemudian pemerintah meluncurkan Kurikulum 2013 dengan
penilaian otentiknya. Penilaian otentik dalam K-13 ini dilakukan hampir dalam setiap
pertemuan dalam proses pembelajaran, dengan harapan agar siswa tidak hanya
memiliki kemampuan kognitif saja, tetapi juga memiliki kemampuan afektif dan
psikomotorik

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Adapun metode analisis yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis korelasional. Metode ini
digunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan antara pelaksanaan
penilaian otentik pada mapel PAI dengan Kkarakter siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: pertama,
penilaian otentik yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo terdiri dari
penilaian tes tulis, penilaian penugasan, penilaian tes lisan, penilaian observasi,
penilaian antar teman, penilaian proyek, penilaian jurnal, penilaian diri, penilaian
praktik, dan penilaian portofolio. Dan dari hasil penelitian, hampir keseluruhan siswa
sudah mampu menyesuaikan diri dengan sistem penilaian otentik yang dilakukan,
karena 97,5 % responden mampu mencapai nilai KKM.

Kedua, karakter siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo tergolong
sangat baik, karena 50% dari jumlah sampel seluruhnya mendapat nilai pada
rentangan 80-100.

Ketiga, dari hasil perhitungan SPSS 16.0 for windows mengenai korelasi
antara pelaksanaan penilaian otentik mapel PAI dan karakter siswa, diperoleh ryy,
sebesar 0,316. Sedangkan harga dalam tabel untuk N sebesar 40 pada taraf
signifikansi 5% adalah 0,312. Dengan kata lain ry > r; yaitu 0,316 > 0,312. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H,) dalam penelitian ini
diterima, dan hipotesis nihil (Hp) ditolak. Jadi, Ada hubungan antara pelaksanaan
penilaian otentik mapel PAI dengan karakter siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.
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